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ABSTRAK 

Luxyana Gunfil, 2021 : Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Pohon  

       Seribu Sasak Ranah Pasisia Kabupaten Pasaman  

       Barat. Skripsi Program Studi D4 Manajemen 

       Perhotelan. Jurusan Pariwisata, Fakultas  

       Pariwisata dan Perhotelan. Universita Negeri 

    Padang 

 

 Peneltian ini dilatar belakangi oleh kurangnya perkembangan terhadap 4 

(empat) indikator daya tarik wisata (4A), yaitu accessibilities, attraction, 

amenities, dan acillary service di Daya Tarik Wisata Pohon Seribu Sasak Ranah 

Pasisia Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

strategi pengembangan Daya Tarik Wisata Pohon Seribu Sasak  dengan 

menggunakan analisis SWOT yang ditentukan dari faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman). 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif. Data 

dikumpulkan dengan melakukan metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

dari para informan penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Analisis data secara reduksi yaitudengan merangkum, memilih dan menjurus pada 

poin penting sekaligus melakukan analisis pada data yang ditemukan pada 

penelitian.  

 Hasil penelitian ini secara keseluruhan adanya faktor internal yang 

didapatkan dari kekuatan dan kelemahan pengembangan daya tarik wisata di 

Pohon Seribu Sasak  dan faktor eksternal yang didapatkan dari peuang dan 

ancaman. Jika dilakukan pengembangan terhadap daya tarik wisata di Pohon 

Seribu Sasak, strategi yang dirumuskan: 1) Mewujudkan angkutan wisata dengan 

memberdayakan sumber daya manusia yang ada tentunya yang sudah di berikan 

sosialisasi mengenai pelayanan yang baik dan benar agar pengunjung merasa 

nyaman dan puas dengan pelayanan yang diberikan. 2) Mewujudkan atraksi arena 

outbound dengan memanfaatkan lahan yang ada. 3) Mewujudkan pengadaan 

tempat penjualan souvenir dengan memberdayakan masyarakat sekitar yang di 

bantu dengan kelompok industri kecil menengah daerah sasak untuk pemenuhan 

kebutuhan pengunjung. 4) mewujudkan pengadaan pusat informasi dan keamanan 

sebagai daya tarik baru dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada dan 

akan memberi kemudah kepada pengunjung. 

 
Kata kunci: Strategi, Pengembangan, Daya Tarik Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepariwisataan saat ini telah berkembang menjadi salah industri 

terbesar di berbagai belahan dunia dengan memberikan banyak manfaat 

pada setiap sektor, secara langsung sektor kepariwisataan menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat, menekan angka pengangguran dan 

kemiskinan, menciptakan peluang usaha baru dan menambah pendapatan 

asli daerah serta meningkatkan devisa negara. Adanya pariwisata mampu 

membangkitkan aktivitas bisnis sehingga menghasilkan manfaat sosio-

kultur-ekonomi yang signifikan bagi suatu negara. 

Menurut Luturlean dkk (2019:4), bahwa “Pariwisata adalah 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang dalam jangka waktu tertentu 

dari suatu tempat ke tempat lain selain tempat tinggalnya dengan 

melakukan perencanaan sebelumnya, tujuannya untuk rekreasi atau untuk 

suatu kepentingan sehingga keinginannya dapat terpenuhi”.  

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang penting bagi suatu 

negara. Berdasarkan pasal 1 ayat 3 UU No. 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan menjelaskan bahwa “Pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan dukungan berbagai sarana serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan pemerintah daerah”. Dengan 

adanya sektor pariwisata di suatu negara atau lebih khususnya di daerah 

tujuan wisata itu berada, maka dapat mendatangkan pemasukan bagi 

daerah tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan perekonomian 
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daerah melalui pariwisata adalah dengan mengembangkan daya tarik 

wisata. 

Menurut UU No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, ” Daya 

tarik wisata adalah segala sesuatu yang memliki keunikan, keindahan, 

kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 

budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 

kunjungan wisatawan”. Menurut Cooper (dalam Utami 2017) menyatakan 

bahwa, “Terdapat 4 Komponen yang harus di miliki oleh sebuah sumber 

daya tarik wisata yaitu: (1) Atraksi (attractions), (2) Aksesibilitas 

(Accessibility) (3) Amenitis (amenities), (4) Ancillary service. 

Sumatera Barat merupakan provinsi yang memiliki sumber daya 

alam dan berbagai keunikan mulai dari kesenian, tradisi, kuliner, agama, 

serta tempat- tempat lainnya yang berpotensi untuk dijadikan destinasi 

wisata. Daerah-daerah di Sumatera Barat memiliki begitu banyak 

keindahan alam yang dapat didatangi oleh wisatawan, salah satu 

daerahnya adalah Kabupaten Pasaman Barat. Kabupaten Pasaman Barat 

mempunyai banyak sumber daya alam yang berpontensial untuk menjadi 

daerah tujuan wisata.  Tidak hanya alam pegunungan yang indah, Pasaman 

Barat juga memiliki pantai-pantai yang menarik untuk di kunjungi. Salah 

satu objek wisata di Kabupaten Pasaman Barat adalah Pohon Seribu sasak 

yang terletak di Jorong Pondok, Kecamatan Sasak Ranah Pasisia, 

Kabupaten Pasaman Barat. 
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Gambar 1. Pohon Seribu sasak 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 2021 

 

Pohon Seribu Sasak (Gambar 1) merupakan salah stau kawasan 

wisata di Kabupaten Pasaman Barat yang dikelola oleh Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) setempat dan di bina oleh Dinas Pariwisata. Pohon 

Seribu Sasak terletak di Kecamatan Sasak Ranah Pasisia ini hanya 

berjarak ±20 km dari daerah jantung Kabupaten Pasaman Barat, Simpang 

Empat dengan jarak tempuh sekitar 30 menit dari pusat kota Pasaman 

Barat.  Pohon Seribu Sasak merupakan tempat wisata yang indah dan 

menyenangkan untuk mengisi liburan akhir pekan.  Pohon Seribu Sasak 

memiliki pantai yang indah dengan pasir putih dan pohon seribu yang 

merupakan pohon cemara yang berjejer menjulang tinggi di sepanjang 

pantai yang membuat suasana rindang dan nyaman. Daya tarik wisata 

Pohon Seribu Sasak yang saat ini menjadi tujuan wisata lokal sebagai 

tempat untuk menikmati indahnya sunset dengan suasana sejuk. Di 

wilayah Pohon Seribu Sasak masyarakat setempat menyediakan 

penyewaan All Terrain Vehicle (ATV) sehingga pengunjung bisa 

mengelilingi Daya Tarik Wisata Pohon Seribu Sasak yang panjang dengan 

menggunakan ATV. Selain itu di Daya Tarik Wisata Pohon Seribu Sasak 

juga memiliki kuliner khas yaitu gulai sabo-sabo, gulai ikan karang, dan 
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panggang pacak, jadi tempat ini cocok untuk di kunjungi bersama keluarga 

untuk mengisi liburan akhir pekan. Hal berikut dapat dilihat dari daftar 

kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Pohon Seribu Sasak.  

Tabel 1. Jumlah Data Kunjungan Wisatawan di Pohon Seribu Sasak Ranah 

Pasisia Kabupaten Pasaman Barat Pertahun Periode 2017-2020 

No  Tahun Kunjungan Jumlah Kunjungan 

1 2017 75.618 orang 

2 2018 76.240 orang 

3 2019 81.984 orang 

4 2020 66.165 orang 

Sumber: Data Dinas Pariwisata Kabupaten Pasaman Barat 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat kunjungan 

wisatawan ke Objek Wisata Pohon Seribu Sasak mengalami peningkatan 

yang cukup baik dari tahun ke tahun tetapi terjadi sedikit penurunan di 

tahun 2020 karena adanya wabah covid-19. Dengan demikian terlihat 

bahwa tingginya minat wisatawan untuk berkunjung ke Objek Wisata 

Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia kecuali pada saat keadaan covid-19. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 20 

Januari 2021, banyak pengunjung yang datang untuk menikmati keindahan 

pantai dan pohon seribu di Pohon Seribu. Tempat wisata ini masih kurang 

dalam segi fasilitas dan amenitis padahal wisata ini sudah tergolong cukup 

lama, padahal peniliti banyak menemukan potensi-potensi yang bisa 

dikembangkan yang bisa menambah daya tarik Pohon Seribu Sasak Ranah 

Pasisia. Hal itu di buktikan oleh ulasan wisatawan di internet sebagai 

berikut:  
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Gambar 2. ulasan wisatawan 

Sumber: Google  

 
Penulis menemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

daya tarik wisata yang pertama yaitu akses jalan (Accessibilities) menuju 

Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia masih tergolong kecil dan sempit karena 

melewati permukiman warga yang padat sehingga membuat pengendara 

mengalami kesulitan saat ada mobil yang berpapasan, pengelola berpotensi 

menyediakan angkutan wisata khusus untuk pengunjung yang di buat 

dengan sebagus mungkin, dengan adanya ini akan menambah pemasukan 

masyarakat sekitar Pohon Seribu Sasak dan pengunjung tidak perlu 

membawa mobil pribadi kelokasi daya tarik tapi bisa memarkirkannya 

sekitar ±500m dari lokasi Daya Tarik Wisata Pohon Seribu Sasak . 

 
Gambar 3.Akses jalan menuju Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia 

(Sumber: Google) 

 

 
Gambar 4. Ulasan Wisatawan 

Sumber: Google  
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Permasalahan selanjutnya yaitu atraksi wisata (attractions) yang 

ada saat ini di Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia masih sebatas menikmati 

keindahan pohon seribu dan pantainya,  hal itu di buktikan oleh ulasan 

pengunjung pada gambar 5. Padahal Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia 

memiliki tempat yang bisa dijadikan arena aktivitas Outbound dan edukasi 

alam demi kelestarian alam dan untuk menambah wawasan  pengunjung. 

Kondisi pemandangan sekitar Daya Tarik Pohon Seribu Sasak terlihat pada 

gambar 6.  

 
Gambar 5.Ulasan Wisatawan 

Sumber: Google (2020) 

 
 

 
                Gambar 6. Kondisi Sekitar Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia 

         Sumber: google 

Selanjutnya permasalahan ketiga yaitu tidak tersedianya tempat 

penjualan souvenir (Amenities). Dikarenakan selain tempat makan 

wisatawan juga akan mencari souvenir untuk di koleksi atau di jadi kan 

oleh-oleh sebagai tanda telah berkunjung ke Daya Tarik Wisata Pohon 

Seribu Sasak. Padahal sangat banyak hasil kerajinan industri  khas daerah 
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yang bisa di jadikan oleh-oleh seperti budua kariang khas sasak, lapiak 

tobi, miniatur kapal khas kerajinan anak nagari sasak, dakak-dakak. 

Permasalahan yang ke empat yaitu Ancillary service (organisasi 

kepariwisataan) Daya Tarik Wisata Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia 

belum tersedianya pusat informasi dan keamanan yang sangat di butuhkan 

pengunjung yang datang sementara lahan untuk membangun kantor pusat 

informasi masih ada. 

Menurut Maryam (2011:44), terdapat dua faktor yang perlu 

diperhatikan dalam menerapkan strategi pengembangan yaitu dengan 

memperhatikan faktor internal dan eksternal, dimana faktor internal adalah 

kekuatan dan kelemahan yang  dimiliki  objek  wisata,  sementara  faktor  

eksternal  berupa  peluang  dan ancaman.  Maka  dari  itu  penting    adanya  

strategi strenghts, weaknesses, opportunity, dan threaths (SWOT).   

Menurut   Habibah   Nur   (2016:15), “Analisis SWOT adalah identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan  strategi  perusahaan”.  

Analisis  ini  digunakan  untuk meminimalisir  kelemahan  dan  ancaman  

serta  meningkatkan  kekuatan  dan peluang. 

Berdasarkan permasalahan dari daya tarik wisata yang di temui 

penulis, maka berbagai upaya yang harus di lakukan agar Daya Tarik 

Wisata Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia Kabupaten Pasaman Barat di 

kembangkan dengan lebih baik lagi, karena Pohon Seribu Sasak Ranah 

Pasisia adalah salah satu tujuan wisata yang ada di Kabupaten Pasaman 

Barat yang memiliki potensi untuk di kunjungi sehingga jumlah kunjungan 

bisa meningkat. Dengan demikian, penulis memiliki pemikiran untuk 
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melakukan penelitian pada Daya Tari Wisata Pohon Seribu Sasak Ranah 

Pasisia yang di buat dalam bentuk skripsi dengan judul: “Strategi 

Pengembangan Daya Tarik Wisata Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia 

Kabupaten Pasaman Barat “.   

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah dalam  penelitian ini adalah : 

1. Akses jalan menuju Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia masih tergolong 

kecil dan sempit sehingga membuat pengendara mengalami kesulitan saat 

ada mobil yang berpapasan dan pengelola berpotensi menyediakan 

angkutan wisata khusus untuk pengunjung. 

2. Atraksi wisata (attractions) yang ada saat ini di Pohon Seribu Sasak Ranah 

Pasisia masih sebatas menikmati keindahan pohon seribu dan pantainya,  

padahal Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia memiliki tempat yang bisa 

dijadikan arena aktivitas Outbound dan edukasi alam demi kelestarian 

alam dan untuk menambah wawasan  pengunjung. pengelola dapat 

menggunakan lahan yang kosong untuk di jadikan tempat atraksi 

outbound. 

3. Tidak tersedianya tempat penjualan souvenir (Amenities) dikarenakan 

selain tempat makan wisatawan juga akan mencari souvenir untuk di 

koleksi atau di jadikan oleh-oleh sebagai tanda telah berkunjung ke Daya 

Tarik Wisata Pohon Seribu Sasak. Padahal sangat banyak hasil kerajinan 

industri  khas daerah yang bisa di jadikan oleh-oleh seperti budua kariang 
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khas sasak, lapiak tobi, miniatur kapal khas kerajinan anak nagari sasak, 

dakak-dakak. 

4. Ancillary service (organisasi kepariwisataan) Daya Tarik Wisata Pohon 

Seribu Sasak Ranah Pasisia belum tersedianya pusat informasi dan 

keamanan sementara lahan untuk membangun kantor pusat informasi 

masih ada. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah maka 

penulis berfokus mengenai Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Pohon 

Seribu Sasak Ranah Pasisia Kabupaten Pasaman Barat  yang di tinjau dari 4A 

(attraction, accessibility, amenity, ancillary service). Dimana  faktor  internal  

yaitu: Strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan),  dan  faktor  eksternal  

yaitu: Opportunities (peluang), threats (ancaman) 

D. Rumusan Masalah 

Ruumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi 

Pengembangan Daya Tarik Wisata Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia 

Kabupaten Pasaman Barat yang meliputi attraction, accessibility, amenity, 

ancillary service ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah  untuk menganalisis 

strategi pengembangan Daya Tarik Wisata di Pohon Seribu Sasak 

Ranah Pasisia di Kabupaten Pasaman Barat. 
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2. Tujuan khusus 

a. Mendeskripsikan apa saja faktor internal yang menjadi kekuatan 

dan kelemahan dalam pengembangan daya tarik accessibilities 

(angkutan wisata), attraction (atraksi outbound), aminities (tempat 

penjualan souvenir), dan ancillary services (pusat informasi dan 

keamanan) Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia. 

b. Mendeskripsikan apa saja faktor eksternal yang menjadi peluang 

dan ancaman dalam pengembangan daya tarik accessibilities 

(angkutan wisata), attraction (atraksi outbound), aminities (tempat 

penjualan souvenir), dan ancillary services (pusat informasi dan 

keamanan) Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia. 

c. Merumuskan strategi pengembangan daya tarik accessibilities 

(angkutan wisata), attraction (atraksi outbound), aminities (tempat 

penjualan souvenir), dan ancillary services (pusat informasi dan 

keamanan) Pohon Seribu Sasak Ranah Pasisia. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pengelola 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah 

sebagai bahan masukan dalam upaya mengembangkan daya tarik 

wisata Pohon Seribu Sasak Sanah Pasisia. 

2. Bagi jurusan pariwisata Universitas Negeri Padang 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menambah 

pengetahuan bagi mahasiswa dan pertimbangan yang akan melakukan 

penelitian serta menambah khasanah penelitian di Universitas Negeri 
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Padang. Khususnya pada jurusan pariwisata program studi D4 

manajemen perhotelan tentang analisis daya tarik wisata. 

3. Bagi peneliti lainnya 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi, 

sumbangan ilmiah dan masukan pengembangan ilmu dibidang 

pariwisata yang ingin membahas mengenai Daya Tarik Wisata Pohon 

Seribu Sasak Ranah Pasisia. 

4. Bagi penulis 

Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains 

Terapan. Selain itu agar penulis mengetahui masalah-masalah nyata 

yang terdapat dalam dunia pariwisata agar menjadi bahan terhadap 

teori yang di peroleh di bangku perkuliahan. 

 


